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ABSTRAK 

 

PERFORMA PERTUMBUHAN DAN MATURASI GONAD 

RAMIREZI Mikrogeophagus ramirezi (Myers & Harry, 1948) 

DENGAN PAKAN BERBEDA 

 

Oleh 

 

AZIZAH 

 

 

Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) adalah salah satu ikan hias yang banyak di-

minati dan bernilai ekonomis tinggi. Tingginya permintaan pasar terhadap komo-

ditas ini belum diimbangi dengan jumlah produksi benih yang dihasilkan oleh 

pembudi daya. Hal tersebut karena secara biologis ramirezi memiliki waktu ma-

turasi yang cukup lama dan pertumbuhan yang lambat. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi maturasi gonad adalah pakan yang diberikan. Tujuan dari pene-

litian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh jenis pakan berbeda terhadap per-

tumbuhan dan perkembangan gonad calon induk ramirezi. Rancangan penelitian 

yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan 

dan tiga ulangan, dengan rasio kombinasi pakan buatan dan cacing sutra (Tubifex 

sp.) di antaranya: (A) 3:0, (B) 0:3, (C) 2:1, (D) 1:2, selama 45 hari pemeliharaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pakan buatan dan ca-

cing sutra dengan rasio 2:1 dan 1:2 mampu meningkatkan pertumbuhan bobot 

mutlak ramirezi. Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian ini adalah pemberian 

kombinasi pakan buatan dan cacing sutra dengan rasio 1:2 dapat diaplikasikan 

oleh peneliti dan pembudi daya pada kegiatan pemeliharaan induk ramirezi. 

 

Kata kunci: cacing sutra, maturasi, pakan buatan, pertumbuhan, ramirezi 

  



 

ABSTRACT 

 

THE GROWTH PERFORMANCE AND GONAD MATURATION OF 

RAMIREZI Mikrogeophagus ramirezi (Myers & Harry, 1948) 

WITH DIFFERENT FEED 

 

By 

 

AZIZAH 

 

 

Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) is one of the ornamental fish that is in great 

demand and has high economic value. The high market demand for this commo-

dity has not been matched by the amount of fry production produced by farmers 

due to biologically ramirezi has a long maturation time and slow growth. One of 

factor that influence to this obstacles is feed that use for gonadal maturation. The 

purpose of this study was to evaluate the effect of different type of feed applica-

tion on growth and gonadal maturity of ramirezi broodstock. The reserch design 

used a completely randomized design (CRD) with four treatments and three rep-

lications, with the combined ratio of artificial feed and tubifex worms were (A) 

3:0, (B) 0:3, (C) 2:1, (D) 1:2, for 45 days of cultured. The results showed that the 

combination of artificial feed and tubifex worms in a ratio of 2:1 and 1:2 was able 

to increase the absolute growth of ramirezi Therefore, the combination of artificial 

feed and tubifex worms in a ratio of 1:2 could be applied by researchers and far-

mers in ramirezi broodstock maturation. 

 

Keywords: artificial feed, growth, maturation, ramirezi, tubifex worms 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar belakang 
 

Salah satu ikan hias yang banyak diminati, bernilai ekonomis tinggi, dan banyak 

dibudidayakan oleh para penggemar ikan hias di Indonesia adalah ramirezi (Mik-

rogeophagus ramirezi). Ramirezi merupakan ikan hias air tawar yang berasal dari 

kawasan Sungai Orinoco, yang merupakan sungai terbesar di Amerika Selatan, terle-

tak di Venezuela dan Kolombia (Dewantoro et al., 2016). Salah satu daya tarik ra-

mirezi yaitu bentuk dan warna tubuhnya yang menarik. Variasi warna kuning, 

merah, hitam, dan biru yang dimiliki ikan ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 

penggemar ikan hias (Budianto et al., 2019). Secara morfologis, ramirezi jantan 

banyak diminati dibandingkan dengan ramirezi betina karena memiliki warna dan 

bentuk sirip yang lebih indah dibandingkan dengan betina. 

 

Produksi ramirezi mengalami peningkatan rata-rata jumlah produksi sebesar 

31,1% yakni 81.284 ekor dalam jangka waktu 2017-2018 (KKP, 2018). Pening-

katan kapasitas produksi ramirezi diproyeksikan akan terus mengalami peningkat-

an hingga mencapai 129.734 ekor pada tahun 2024 (KKP, 2019). Berbagai jenis 

ramirezi yang dipasarkan, seperti jenis blue electric, balon, slayer dan german. 

Namun yang banyak diminati adalah jenis ramirezi balon. Harga ramirezi di be-

berapa pusat penjualan ikan hias berbeda-beda bergantung pada jenis ramirezi 

yang dipasarkan. Umumnya harga ramirezi di pasar lokal berkisar Rp5.000,00-

45.000,00/ekor, sedangkan di pasar internasional dapat mencapai 12-36 kali lipat 

dibandingkan dengan harga di pasar lokal. Hal tersebut membuat komoditas ra-

mirezi menjadi salah satu komoditas yang potensial untuk dikembangkan dalam 

sektor perikanan budi daya, khususnya ikan hias. 
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Informasi mengenai biologi, ekologi, dan sejarah kehidupan alami ramirezi hingga 

saat ini sangat terbatas. Penelitian yang telah dilakukan pada ikan ini antara lain 

deskripsi dan klasifikasinya (Myers & Harry, 1948), pemberian pakan cacing su-

tra (Tubifex sp.) terhadap panjang dan beratnya (Budianto et al., 2019), percobaan 

flash fotografi terhadap respon stres (Knopf et al., 2018), kajian infeksi Strepto-

coccus parauberis ramirezi (Lazado et al., 2018) dan kajian terkait pemijahan ala-

mi pada ramirezi (Laplante & Delaney, 2020). Berkaitan dengan kegiatan budi da-

ya ramirezi sebagai salah satu komoditas ikan hias, maka perlu diketahui informa-

si dasar terutama berkaitan dengan pertumbuhan dan aspek reproduksinya. 

 

Tingginya permintaan pasar terhadap komoditas ini belum diimbangi dengan jum-

lah produksi yang dihasilkan oleh pembudi daya. Salah satu faktor pembatas uta-

ma dalam pengembangan budi daya ramirezi adalah frekuensi induk memijah ren-

dah, kualitas dan kuantitas induk yang matang gonad terbatas sehingga benih yang 

dihasilkan tidak berkesinambungan. Secara biologis ramirezi memiliki waktu ma-

turasi yang cukup lama, yaitu 5-6 bulan, dan pada spesies bolivian ram (Mikro-

geophagus altispinosa) setelah umur 8-10 bulan (Burres, 2017). Hal ini berdam-

pak pada suplai benih di pasaran kurang, baik dalam jumlah maupun waktu. Pro-

ses maturasi induk yang lama disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi 

lingkungan, nutrisi dan genetik (Khalil et al., 2019). Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan frekuensi pemijahan dan meningkatkan kualitas serta kuan-

titas induk ramirezi yang matang gonad secara kontinu dapat dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya adalah melalui perbaikan nutrisi pakan induk. Terlam-

batnya perkembangan gonad karena kekurangan komposisi nutrien pakan induk 

yang berkualitas seperti asam amino, asam lemak esensial, vitamin, mineral, se-

hingga menyebabkan ketidakseimbangan nutrien pada sistem jalur aksi hormonal 

pada salah satu fase proses reproduksi. Pakan merupakan faktor penting yang da-

pat memengaruhi pertumbuhan ikan, perkembangan gonad ikan, performa repro-

duksi, fekunditas, daya tetas dan kelangsungan hidup (Ibrahim et al., 2020).  

 

Pakan ikan terbagi menjadi dua macam yaitu pakan alami dan pakan buatan. Ke-

dua pakan ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pakan alami 
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memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, mudah dicerna, dan gerakan pakan 

menarik perhatian ikan. Namun, ketersediaan pakan alami sangat bergantung pada 

alam dan memerlukan perawatan sebab pakan ini diberikan ke ikan dalam bentuk 

hidup. Adapun pakan buatan ketersediaannya tidak terbatas dan relatif tidak me-

merlukan perawatan. Namun, beberapa pakan buatan sulit dicerna oleh ikan dan 

dapat menyebabkan penurunan kualitas air pada wadah budi daya (Sinjal et al., 

2014). 

 

Metode pemberian pakan ramirezi saat ini yang digunakan oleh para pembudi da-

ya yaitu menggunakan pakan alami berupa cacing sutra (Budianto et al., 2019). 

Namun, pada fase persiapan induk ramirezi belum terdapat kajian ilmiah menge-

nai pakan terbaik yang digunakan oleh pembudi daya dalam memaksimalkan po-

tensi pertumbuhan dan maturasi induk ramirezi. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian tentang pemberian pakan yang berbeda untuk mencapai keberhasilan 

produksi induk ramirezi yang optimal.  

 

1.2 Tujuan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengevaluasi performa pertumbuhan ramirezi dengan pemberian pakan ber-

beda. 

2. Mengevaluasi perkembangan gonad ramirezi dengan pemberian pakan berbe-

da. 

 

1.3 Manfaat  
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat menge-

nai pemberian pakan yang terbaik dalam persiapan calon induk ramirezi. 
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1.4 Kerangka Pikir 

 

Salah satu ikan hias yang banyak diminati dan bernilai ekonomis tinggi adalah ra-

mirezi. Sejauh ini informasi mengenai biologi, ekologi, dan sejarah kehidupan ala-

mi ramirezi masih sangat sedikit. Tingginya permintaan pasar terhadap komoditas 

ini belum diimbangi dengan jumlah produksi yang dihasilkan oleh pembudi daya. 

Hal tersebut karena secara biologis ramirezi memiliki waktu maturasi yang cukup 

lama yaitu 5-6 bulan sehingga menjadi sebuah kendala dalam pemenuhan permin-

taan pasar terhadap ramirezi. Proses pertumbuhan dan maturasi induk yang lama 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi lingkungan, kebutuhan nutrien 

dan genetik. Pada faktor nutrisi yang mempengaruhi adalah pakan yang diguna-

kan. Metode pemberian pakan ramirezi saat ini yang digunakan oleh para pembu-

di daya dengan menggunakan pakan alami berupa cacing sutra. Namun, pada fase 

persiapan induk ramirezi belum terdapat bukti ilmiah mengenai pakan terbaik 

yang digunakan oleh pembudi daya dalam memaksimalkan potensi pertumbuhan 

dan maturasi gonad induk ramirezi. 

 

Pengembangan dengan skala produksi yang lebih besar memerlukan teknik budi 

daya yang dapat mempercepat pertumbuhan dan maturasi gonad induk ramirezi. 

Salah satu teknik yang dapat diterapkan adalah pemberian pakan yang berbeda 

dalam persiapan induk ramirezi. Penerapan metode tersebut, diharapkan dapat di-

ketahui pakan yang terbaik sehingga diperoleh pertumbuhan cepat dan maturasi 

gonad yang optimal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang pemberian 

pakan yang berbeda untuk mencapai keberhasilan produksi induk ramirezi. Ke-

rangka pemikiran pada penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.5 Hipotesis 
 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Hipotesis parameter pertumbuhan bobot mutlak 

H0 : semua τi = 0 : Pemberian pakan yang berbeda tidak memberikan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bo-

bot mutlak ramirezi. 

H1: minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan berbeda 

yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-

dap pertumbuhan bobot mutlak ramirezi. 

 

2. Hipotesis parameter pertumbuhan panjang mutlak 

H0 : semua τi = 0 : Pemberian pakan yang berbeda tidak memberikan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan pan-

jang mutlak ramirezi. 

H1: minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan berbeda 

yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-

dap pertumbuhan panjang mutlak ramirezi. 

 

3. Hipotesis parameter tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua τi = 0 : Pemberian pakan yang berbeda tidak memberikan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsung-

an hidup ramirezi. 

H1: minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan berbeda 

yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-

dap tingkat kelangsungan hidup ramirezi. 

 

4. Hipotesis parameter persentase induk matang gonad 

H0 : semua τi = 0 : Pemberian pakan yang berbeda tidak memberikan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap persentase induk 

ramirezi matang gonad. 
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H1: minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan berbeda 

yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-

dap persentase induk ramirezi matang gonad. 

 

5. Hipotesis parameter diameter telur 

H0 : semua τi = 0 : Pemberian pakan yang berbeda tidak memberikan pe-

ngaruh yang berbeda nyata terhadap diameter telur ra-

mirezi. 

H1: minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu perlakuan pemberian pakan berbeda 

yang memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-

dap diameter telur ramirezi. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

2.1 Biologi Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) 

 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  

 

Klasifikasi ramirezi menurut (Myers et al., 2021) adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Animalia 

Fillum   : Chordata  

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Famili   : Cichlidae  

Genus   : Mikrogeophagus  

Spesies  : M. ramirezi 

 

Ramirezi memiliki tubuh kecil dengan panjang total hanya sekitar 3-4 cm. Rami-

rezi jantan umumnya mempunyai duri yang memanjang pada sirip punggung perta-

ma. Warna tubuh oranye kekuningan, terlihat lebih jelas di sekitar perut dan dada. 

Terdapat garis hitam melewati mata dan ada bercak hitam di tengah tubuhnya. Sirip 

bawah punggung ikan betina berwarna biru, sedangkan pada saat musim memijah, 

perut betina berwarna merah muda sampai merah. Saat ini pola pewarnaan ramirezi 

lebih bervariasi karena kemahiran para petani ikan dalam mengawinkan, misalnya 

yaitu german ramirezi dan blue ramirezi (Gambar 2) (Dewantoro & Rachmatika, 

2016). 
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Gambar 2. Ramirezi, Mikrogeophagus ramirezi. 
  Keterangan: (a) german ramirezi (b) blue ramirezi 

 

2.1.2 Habitat dan Kebiasaan Hidup 

 

Habitat asli dari ramirezi adalah di kawasan Sungai Orinoco, yang merupakan su-

ngai terbesar di Amerika Selatan, terletak di Venezuela dan Kolombia. Ikan ini hi-

dup di perairan dengan arus lambat dengan banyak vegetasi tumbuhan air pada ki-

saran suhu 22-25℃. Ikan ini cukup sensitif terhadap perubahan kondisi air tempat 

hidupnya (Dewantoro & Rachmatika, 2016). 

 

Ramirezi membutuhkan lingkungan yang stabil dengan tingkat bahan organik yang 

rendah untuk dapat hidup. Ikan ini hidup pada kondisi perairan yang tidak berarus. 

Kisaran suhu normal untuk ikan ini yaitu 25-29℃. Kisaran pH yang baik untuk hi-

dup ikan ini harus berada di pH asam yaitu 5-6 dengan tingkat toleran hingga pH 7,1 

(Berg, 2012).  

 

2.2. Pakan Ikan 

 

Pakan merupakan sumber energi yang menjaga pertumbuhan dan perkembang-

biakan. Kualitas dari pakan ditentukan oleh kandungan yang lengkap mencakup 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Nutrisi yang terkandung dalam 

pakan harus benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan ikan tersebut. Pada 

ikan jantan dibutuhkan pakan yang mengandung protein tinggi untuk proses sper-

matogenisnya. Adapun pada betina dibutuhkan pakan yang mengandung asam le-

mak tinggi untuk proses vitelogenesisnya (Sinjal et al., 2014). 

 

 

a b 
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Pakan ikan terbagi menjadi dua macam yaitu pakan alami dan pakan buatan (Sofia 

et al., 2015). Kedua pakan ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-ma-

sing. Pakan alami memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, mudah dicerna, 

dan gerakan pakan menarik perhatian ikan. Namun, ketersediaan pakan alami sa-

ngat bergantung pada alam dan memerlukan perawatan sebab pakan ini diberikan 

ikan dalam bentuk hidup. Salah satu pakan alami yang sering digunakan oleh 

pembudi daya yaitu cacing sutra. Cacing sutra memiliki kandungan gizi yang 

cukup baik, yaitu protein (57%), lemak (13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu 

(3,6%) dan air 87,7% (Sinaga et al., 2021).  

 

Cacing sutra banyak dicari untuk kebutuhan pakan ikan hias maupun untuk pakan 

benih ikan (Mewekani & Tampubolon, 2019). Penjualan cacing sutra biasa dike-

mas dalam bentuk dibekukan, dikeringkan maupun langsung dijual dalam bentuk 

segar. Cacing sutra memiliki harga jual yang cukup tinggi yakni mencapai 

Rp.20.000,00-40.000,00/ℓ (Febrianti et al., 2020).  

 

Adapun pakan buatan keter-sediaannya tidak terbatas dan relatif tidak memerlu-

kan perawatan sebab pakan ini diberikan dalam bentuk pelet (Setyono, 2012). 

Pakan pelet mengandung 40% protein, 5% lemak, 30% karbohidrat (Rihi, 2019). 

Kekurangan pada pakan buatan yaitu sulit dicerna oleh ikan karena bahan baku 

yang banyak mengandung serat dan menyebabkan penurunan kualitas air pada 

wadah budi daya karena sisa pakan yang tidak dikonsumsi ikan. 

 

2.3. Pertumbuhan pada Ikan 

 

Pertumbuhan merupakan parameter yang sangat penting dalam kegiatan akua-

kultur dan menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan (Masitoh et al., 2015). 

Pertumbuhan pada mahluk hidup terjadi melalui proses biologis yang kompleks 

dan tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar 

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi umur, jenis kelamin, ketahanan terhadap penyakit, metabolisme tubuh 

dan kemampuan memanfaatkan makananan. Adapun faktor eksternal meliputi 

pakan, lingkungan, seperti suhu, kandungan oksigen terlarut, pH air (Arditya et 
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al., 2019). Selain itu, dikatakan juga bahwa pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor 

hormonal dan lingkungan (Rosewarne et al., 2016). 

 

Ikan akan mengalami pertumbuhan apabila energi berlebih, setelah energi yang 

tersedia dipakai untuk metabolisme, proses pencernaan dan aktivitas (Arditya et 

al., 2019). Dengan kata lain, ketika energi yang dibutuhkan untuk mempertahan-

kan hidup telah tercukupi, selanjutnya energi tersebut akan digunakan untuk pro-

ses pertumbuhan. Sumber energi pada ikan dapat diperoleh dari protein, lemak 

dan karbohidrat. Sehingga kandungan gizi pada pakan akan mempengaruhi ban-

yaknya energi yang terbentuk (Putra, 2015). Distribusi pakan yang diberikan ter-

hadap energi tubuh ikan disajikan pada Gambar 3 berikut ini: 

 

 

Gambar 3. Distribusi pakan terhadap energi tubuh ikan 
  Sumber: Smith (2009) 

  Keterangan: Energi netto (NE), panas (H), energi metabolisme (ME),  

  energi dapat dicerna (DE) 
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2.4   Metabolisme dan Nutrisi untuk Ikan 

 

Metabolisme memiliki hubungan dengan pertumbuhan. Metabolisme dapat dide-

finisikan sebagai proses reaksi kimia yang terjadi di dalam sel makhluk hidup un-

tuk menghasilkan energi. Penambahan panjang ataupun berat dapat terjadi karena 

adanya pertumbuhan jaringan-jaringan tubuh dan proses tersebut membutuhkan 

energi. Metabolisme terdiri dari proses anabolisme maupun katabolisme. Anabo-

lisme merupakan proses pembentukan senyawa, dari molekul sederhana menjadi 

molekul yang kompleks, sedangkan katabolisme adalah proses penguraian mole-

kul besar menjadi lebih sederhana (Putra, 2015). Lemak, protein dan karbohidrat 

yang berasal dari makanan akan dirombak menjadi bentuk yang lebih sederhana 

melalui oksidasi sehingga terbentuk adenosine triphospat (ATP) yang berfungsi 

sebagai cadangan energi. 

 

Nutrisi yang baik dalam sistem produksi ikan sangat penting untuk menghasilkan 

sel gamet yang berkualitas bagi induk. Pakan yang lengkap mensuplai semua ba-

han seperti, protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral yang diperlukan un-

tuk pertumbuhan dan perkembangan gonad ikan yang optimal (Ochokwu et al., 

2015). Nutrisi induk mempengaruhi antara lain energi untuk pematangan gonad, 

stereidogenesis, vitelogenesis, pengadaan energi bagi larva yang baru menetas ka-

rena hanya mengandalkan energi yang bersumber dari induk (endogeneus feed-

ing), fekunditas (jumlah telur yang dihasilkan induk), dan embriogenesis (Wahyu-

ningsih et al., 2012). Salah satu nutrien penting di samping asam amino dalam 

proses reproduksi adalah asam lemak esensial. Asam lemak esensial seperti lino-

lenat dan linoleat dalam pakan induk sangat diperlukan. Asam lemak merupakan 

prekursor untuk prostaglandin tubuh (PGE1), yaitu hormon utama yang mengon-

trol banyak fungsi tubuh. PGE1 terlibat dalam banyak tugas termasuk pengaturan 

tekanan darah, sintesis kolesterol, inflamasi dan proliferasi sel. Prostaglandin me-

miliki berbagai efek biokimia dan fisiologis, termasuk efek hormonal. Pada tahap 

reproduksi prostaglandin me-miliki pengaruh dan dampak pada fungsi ovarium, 

gonad, dan hipofisis (Marzuqi et al., 2015). 
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2.5 Hubungan Panjang dan Berat pada Ikan 

 

Hubungan panjang bobot merupakan faktor kunci untuk pengelolaan sumberdaya 

ikan dan kajian biologi spesies ikan. Informasi ini juga penting untuk menilai ke-

sehatan ikan secara umum dan dapat digunakan untuk menentukan berat ikan 

berdasarkan panjangnya ataupun sebaliknya. Analisis hubungan panjang-berat 

ikan bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dengan menggunakan para-

meter panjang dan berat. Berat dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Nilai 

yang didapat dari perhitungan panjang dengan berat dapat digunakan sebagai pen-

dugaan berat dari panjang. Selain itu, keterangan mengenai pertumbuhan, kemon-

tokan, dan perubahan lingkungan terhadap ikan juga dapat diketahui (Wibowo et 

al., 2017). 

 

Hubungan panjang-berat ikan merupakan satuan angka koefisien regresi (b) yang 

menunjukkan tingkat kegemukan dan kondisi tertentu pada ikan (Sulawestry et 

al., 2014). Hubungan panjang dan berat ikan dapat ditunjukkan dengan pola per-

tumbuhan yang bervariasi, yaitu isometrik, alometrik positif, dan alometrik nega-

tif. Isometrik artinya pertumbuhan panjang dan bobot ikan sebanding (b=3), alo-

metrik positik yang artinya pertumbuhan bobot lebih dominan (b>3), dan alomet-

rik negatif apabila yang artinya pertumbuhan panjang lebih dominan (b<3) (Wujdi 

et al., 2016). 

 

2.6 Aspek Reproduksi pada Ikan 

 

Secara umum reproduksi dapat didefinisikan sebagai proses biologis organisme 

hidup untuk mewarisi sifat-sifat induknya kepada keturunannya untuk menjamin 

kelangsungan hidup spesies yang bersangkutan. Kajian biologi reproduksi ikan 

sangat diperlukan dan menjadi syarat dasar untuk merencanakan suatu strategi 

konservasi dan pengelolaan sumber daya perikanan yang lebih baik. Beberapa 

aspek biologi reproduksi antara lain tingkat kematangan gonad, fekunditas, dia-

meter telur, derajat pembuahan dan derajat penetasan. Pemijahan sebagai salah sa-

tu bagian dari reproduksi, merupakan mata rantai daur hidup yang menentukan 

kelangsungan hidup (Anjani et al., 2018). Proses reproduksi dapat dipercepat 



14 

 
 

dengan stimulasi hormon, perbaikan nutrisi hingga manipulasi kromosom, namun 

cara yang sering digunakan dan mudah dalam budi daya adalah dengan perbaikan 

nutrisi melalui pakan yang diberikan. Pemberian pakan pada ikan dapat berupa 

pakan alami, pakan buatan atau kombinasi dari keduanya. Pakan yang diberikan 

untuk induk ikan berupa pakan komersil dan untuk mempercepat kematangan go-

nad kombinasi dengan pakan alami (Kusrini et al., 2015). 

 

Saat pertama ikan memiliki kemampuan bereproduksi (kematangan seksual) di-

pengaruhi oleh beberapa faktor. Terdapat perbedaan antara masing-masing spesies 

pada umur dan ukuran yang sama. Secara umum dapat dikatakan bahwa ikan-ikan 

yang memiliki ukuran maksimum kecil dan jangka waktu hidup yang pendek akan 

mencapai kedewasaan pada umur yang lebih muda daripada ikan yang mempu-

nyai ukuran maksimum lebih besar (Muchlisin, 2014).



 
 

 
 

III. METODOLOGI 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2021-Januari 2022, bertempat di La-

boratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Alat Fungsi 

1 Akuarium Wadah pemeliharaan 

2 Instalasi aerasi Penyuplai oksigen 

3 Filter biofoam Memfilter air 

4 Mangkok salad Wadah ikan saat pengambilan data 

5 Timbangan digital Menimbang bobot ikan uji 

6 Selang Mengalirkan air 

7 Selang sifon Membersihkan akuarium 

8 Mikroskop Mengamati telur 

9 Mikrometer okuler Mengukur diameter telur 

10 Kaca preparat Meletakkan sediaan objek 

10 Serokan Mengambil ikan 

11 Penggaris Mengukur panjang ikan 

12 Alat tulis Mencatat hasil data 

13 Kamera Mendokumentasikan kegiatan penelitian 
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1 Ramirezi Ikan uji 

2 Cacing sutra Pakan alami (pakan uji) 

3 Pakan komersil Tetrabits Pakan uji 

4 Air tandon Media pemeliharaan 

5 Garam Bahan desinfektan 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode rancangan acak lengkap 

(RAL). Penentuaan perlakuan yang digunakan mengacu pada penelitian Ang-

graini (2014), dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan dan ran-

cangan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perlakuan dan rancangan penelitian yang digunakan 

Perlakuan Jenis pakan 
Jam (WIB) 

08.00 12.00 17.00 

A Pakan buatan  

B Cacing sutra  

C 
Pakan buatan: cacing 

sutra (2:1) 

   

   

D 
Pakan buatan: cacing 

sutra (1:2) 

   

   
 

Keterangan:  : Pakan buatan  : cacing sutra 

 

Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah : 

Yij = μ + τi + ij 

Keterangan : 

Yij  : data pengamatan pengaruh pakan berbeda ke-i, ulangan ke-j 

μ : nilai tengah umum 

τ : pengaruh pakan ke-i 

ij : galat percobaan pada pengaruh pakan berbeda pada pakan ke-i dan             

ulangan ke-j 

i : pelakuan pakan ke-i 

j : ulangan ke-j 
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Tata letak wadah pemeliharaan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 
  

Gambar 4. Tata letak wadah pemeliharaan 

 

3.4  Prosedur Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Wadah 

 

Wadah yang digunakan adalah akuarium berukuran 40x30x30 cm³ sebanyak 12 

buah. Sebelum digunakan akuarium disterilisasi dengan cara dibersihkan menggu-

nakan spons, dan dibilas dengan air bersih, kemudian dilakukan pengeringan sela-

ma satu hari. Selanjutnya masing-masing akuarium diisi air dengan volume 25 ℓ. 

Setelah air diisi, dimasukkan satu unit filter biofoam yang diletakkan di tengah 

akuarium lengkap dengan selang aerasi dengan besaran aerasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan ikan. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji dan Aklimatisasi 

 

Ikan yang digunakan adalah ramirezi dengan varietas blue elektrik berusia 3 bulan 

dan belum pernah memijah. Penempatan calon induk ramirezi pada akuarium pe-

meliharaan dan diberi paralon sebagai pelindung. Ikan yang digunakan berasal da-

ri pembudi daya ikan hias di Bogor. Sebelum diberikan perlakuan, ikan terlebih 

dahulu diadaptasikan dengan kondisi lingkungan yang baru. Adaptasi dilakukan 

dengan cara memelihara ikan dipelihara selama tujuh hari pada wadah akuarium 

pemeliharaan. Hal ini bertujuan agar ikan dapat menyesuaikan diri terhadap

B3 A1 B2 C2 D2 C3 

D1 B1 A2 D3 C1 A3 

n = 10 ekor/akuarium 
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lingkungan barunya. Ikan yang digunakan sebanyak 120 ekor yang ditempatkan 

pada masing-masing akuarium sebanyak 10 ekor. Bobot rata-rata ikan uji yang 

digunakan yaitu 0,503±0,140 g dan panjang rata-rata 3,3±0,1 cm. 

 

3.4.3 Pemeliharaan Ikan Uji 

 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan pada akuarium pemeliharaan dengan jumlah 10 

ekor per akuarium. Frekuensi pemberian pakan perlakuan, yaitu tiga hari sekali 

selama masa pemeliharaan ikan uji pada pukul 08.00, 12.00, dan 17.00 WIB. Pa-

kan yang diberikan berupa pakan uji sesuai dengan perlakuan masing-masing de-

ngan metode pemberian pakan secara ad satiation. Pakan uji yang digunakan yai-

tu pakan komersil berupa pelet dengan merk dagang ‘Tetrabits’ dengan protein 

47,5% dan pakan alami berupa cacing sutra dengan protein 57%. Pada perlakuan 

A diberikan pakan 100% pakan komersil dengan pemberian pakan 3 kali setiap 

harinya, begitu juga dengan perlakuan B 100% cacing sutra. Pada perlakuan C 

pakan alami cacing sutra dikombinasikan dengan pakan komersil dengan sistem 

pemberian pakan pukul 08.00 dan 12.00 WIB menggunakan pakan komersil, ke-

mudian pukul 17.00 WIB diberi pakan cacing sutra. Sebaliknya, pada perlakuan 

D, pukul 08.00 dan 12.00 WIB diberikan pakan cacing sutra, kemudian pukul 

17.00 WIB diberi pakan komersil. Setiap hari pada pukul 10.00 WIB dilakukan 

penyiponan akuarium hanya untuk membersihkan kotoran ikan. Apabila kualitas 

air sudah tidak baik yang ditandai dengan permukaan air yang sudah berbusa dan 

menumpuk di sisi akuarium serta air mulai keruh maka akan dilakukan penggan-

tian air sebanyak 75%. 
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Kandungan gizi pakan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 

4 berikut ini: 

Tabel 4. Kandungan gizi pakan uji 

Kandungan gizi 
Pakan uji 

Pakan buatan ‘Tetrabits’* Cacing sutera** 

Protein (%) 47,5 57,0 

Lemak (%) 6,5 13,3 

Serat kasar (%) 2,0 2,04 

Kadar abu (%) 6,0 3,6 

Air (%) 6,0 87,7 

Keterangan: 

*) Komposisi bahan dalam kemasan 

**) Syahputra & Isma (2020) 

 

3.4.4 Pemijahan 

 

a. Seleksi Induk 

 

Setelah 45 hari masa pemeliharaan, jika induk tampak sehat maka dilakukan pro-

ses seleksi induk untuk dipasangkan. Proses seleksi induk yang dilakukan meng-

gunakan induk ramirezi dengan panjang rata-rata 3,9±0,1 cm dan bobot rata-rata 

1,65± 0,49 g. Perbedaan morfologi ramirezi jantan dan betina dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

    

Gambar 5. Perbedaan morfologi ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) jantan dan  

  betina 
  Keterangan: (a) Ramirezi jantan (b) ramirezi betina 

 

a b 
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Perbedaan morfologi ramirezi jantan dan betina lebih jelasnya disajikan pada Ta-

bel 5 berikut ini: 

Tabel 5. Perbedaan morfologi ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi)  jantan dan 

betina 

No. Induk jantan Induk betina 

1. Penampilan lebih menarik Penampilan kurang menarik 

2. Perut lebih langsing (tipis) Perut lebih gemuk 

3. Mempunyai duri yang memanjang 

pada sirip punggung pertama. 

Sirip bawah punggung ikan betina 

berwarna biru 

4. Warna tubuh lebih biru, terlihat 

lebih jelas di sekitar perut dan dada 

Perut berwarna merah muda sampai 

merah  

5. Terdapat garis hitam melewati mata 

dan ada bercak hitam di tengah 

tubuhnya 

 

 

b. Pemijahan Induk 

 

Induk yang sudah diseleksi disatukan ke dalam wadah pemijahan berupa akua-

rium berukuran 40x30x30 cm3 dengan volume 25 ℓ air. Rasio pemijahan induk 

yaitu 1:1. Pemijahan dilakukan secara alami pada akuarium dengan menempatkan 

substrat berupa paralon. Substrat diletakkan pada pojok akuarium.  

 

3.5 Parameter Penelitian 

 

3.5.1 Pertumbuhan Panjang Mutlak 

 

Panjang total adalah jarak antara ujung terminal mulut hingga ujung sirip ekor, 

diukur dengan mengunakan penggaris. Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak 

dilakukan pada akhir masa pemeliharaan. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

P = Pt – P0 

Keterangan: 

P : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Pt : Panjang akhir (cm) 

P0 : Panjang awal (cm) 
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3.5.2 Pertumbuhan Bobot Mutlak 

 

Penimbangan bobot dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik ketelitian 

0,001 g.  Pengukuran bobot dilakukan pada akhir masa pemeliharaan. Pertumbuh-

an bobot mutlak dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

W = Wt – W0 

Keterangan: 

W : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : Bobot akhir (g) 

W0 : Bobot awal (g) 

 

3.5.3 Hubungan Panjang Berat 

 

Analisis hubungan panjang-berat ikan bertujuan untuk mengetahui pola pertum-

buhan dengan menggunakan parameter panjang dan berat. Berat dapat dianggap 

sebagai suatu fungsi dari panjang. Persamaan yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan panjang dan berat ikan yaitu (Effendie, 2002): 

W = aLb 

Keterangan: 

W : Bobot (g) 

L : Panjang (cm) 

a, b : Konstanta 

 

3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Tingkat kelangsungan hidup (TKH) adalah persentase jumlah ikan yang hidup 

pada akhir pemeliharaan terhadap jumlah awal penebaran. Kelangsungan hidup 

larva diamati setiap hari hingga akhir pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TKH = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
x100% 
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3.5.5 Performa Reproduksi 

 

a. Persentase Induk Matang Gonad 

 

Persentase induk matang gonad adalah perbandingan antara induk ikan yang telah 

matang memiliki gamet dengan jumlah ikan secara keseluruhan dengan cara men-

jumlahkan induk yang terdapat telur dalam 45 hari serta dihitung jarak waktu 

yang dibutuhkan dari pemberian bahan uji hingga mendapatkan induk matang go-

nad. Pengamatan dilakukan tiap 15 hari. Persentase induk matang gonad dapat di-

hitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

Persentase induk matang gonad = 
𝐼𝑛𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑔𝑜𝑛𝑎𝑑

𝐼𝑛𝑑𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
x100% 

 

b. Diameter Telur 

 

Diameter telur diukur menggunakan mikroskop yang dilengkapi dengan mikrome-

ter okuler yang sudah dikalibrasi dengan mikrometer objektif terlebih dahulu de-

ngan perbesaran 40x. Jumlah telur yang diamati sebanyak 10 butir. Perhitungan 

ukuran diameter telur ini menggunakan persamaan: 

D = ok x obj 

Keterangan: 

D : Diameter telur (mm) 

ok : Nilai yang terlihat pada skala mikrometer okuler 

obj : Nilai lensa objektif hasil kalibrasi 

 

c. Jumlah Telur yang Dihasilkan (Fekunditas) 

 

Jumlah telur yang dihasilkan pada pemijahan ramirezi dihitung secara keseluruh-

an berdasarkan jumlah telur yang menempel pada substrat pemijahan. Proses 

pengambilan data jumlah telur yang dihasilkan pada proses pemijahan dilakukan 

dengan cara memfoto telur yang menempel pada substrat lalu dihitung secara ma-

nual. Cara penghitungan tersebut dilakukan untuk menghindari stres pada ikan 
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d. Derajat Pembuahan (Fertilization rate, FR) 

 

Derajat pembuahan ditentuka oleh perbandingan jumlah telur yang dibuahi de-

ngan jumlah telur yang dihasilkan, dihitung menggunakan persamaan: 

FR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
x100% 

 

e. Derajat Penetasan (Hatching rate, HR) 

 

Derajat penetasan ditentukan oleh perbandingan jumlah telur yang menetas de-

ngan jumlah telur yang dibuahi (FR), dihitung menggunakan persamaan: 

HR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖
x100% 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data parameter kuantitatif yang diamati berupa pertumbuhan bobot mutlak, per-

tumbuhan panjang mutlak, tingkat kelangsungan hidup, persentase induk matang 

gonad dan diameter telur ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2016 dan di-

analisis secara statistik dengan analisis sidik ragam (anova). Hubungan panjang 

berat ikan dianalisis statistik dengan fungsi regresi. Apabila berbeda nyata akan 

diuji lanjut menggunakan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%. Selanjut-

nya, data kualitatif berupa jumlah telur yang dihasilkan, derajat pembuahan dan 

derajat penetasan dianalisis secara deskriptif.



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pemberian kombinasi pakan buatan dan cacing sutra dengan rasio 1:2 dan 2:1 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak terbaik dengan pola pertumbuhan 

alometrik positif. 

2. Pemberian kombinasi pakan buatan dan cacing sutra dengan rasio 0:3 (B), 2:1 

(C), dan 1:2 (D) menghasilkan telur masing-masing sebesar 147 butir, 87 bu-

tir, dan 189 butir; derajat pembuahan masing-masing sebesar 93,88%, 90,80%, 

dan 96,83%; serta derajat penetasan masing-masing sebesar 90,58%, 81,01%, 

dan 91,80%. 

 

5.2 Saran 

 

Pemberian kombinasi pakan buatan dan cacing sutra dengan rasio 1:2 dapat di-

aplikasikan oleh pembudi daya ramirezi dengan pertimbangan mampu mening-

katkan pertumbuhan bobot mutlak serta lebih efisien dalam hal biaya pakan per 

larva. Oleh karena penelitian ini belum dapat menentukan komposisi pakan yang 

tepat untuk menghasilkan performa reproduksi ramirezi yang optimal, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan. 
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